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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan pengembangan Sistem Informasi 

Perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 Bulukumba, (2) Mengetahui tingkat kelayakan 

Sistem Informasi Perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 Bulukumba, (3) Mengetahui 

kualitas Sistem Informasi Perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 Bulukumba dengan 

menggunakan standar ISO 9126, (4) Mengetahui tanggapan pengguna terhadap Sistem 

Informasi Perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 Bulukumba. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan Rapid Application Development (RAD) terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu, (1) 

Rencana Kebutuhan (Reguirements Planning), (2) Proses Desain (Workshop Design) dan (3) 

Implementasi (Implementation). Subjek dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan 

siswa-siswi dari SMK Negeri 1 Bulukumba yang berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui 

dokumentasi dan angket. Data dianalisis menggunakan metode pengujian perangkat lunak 

ISO/IEC 9126 yaitu meliputi aspek functionality, efficiency, reliability, usability, dan portability. 

Pada aspek functionality menggunakan test case oleh dua ahli sistem, aspek efficiency 

menggunakan GTMetrix untuk uji load halaman web, aspek reliability menggunakan aplikasi 

WAPT untuk uji performance sistem, aspek portability menggunakan berbagai jenis sistem 

operasi dan web browser, dan aspek usability menggunakan questionnaire. Hasil dari 

penelitian ini adalah sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 

Bulukumba. Hasil pengujian functionality sistem dinilai baik karena X mendekati 1, aspek 

efficiency memperoleh waktu muat halaman 793ms dengan skor rata-rata berdasarkan 

Performance 100%, aspek reliability memperoleh 100% untuk ketahanan, aspek portability 

tidak memiliki error diberbagai jenis sistem operasi dan web browser, dan aspek usability 

dilakukan memberikan lembar kuisioner kepada subjek penelitian, penilaian yang diberikan 

oleh subjek penelitian memperoleh nilai 78,8 dalam kategori “baik” dan layak untuk 

digunakan. Tingkat kelayakan perangkat lunak sudah memenuhi kriteria kualitas perangkat 

lunak. 

  

Kata Kunci: Sistem informasi, perpustakaan, SMK, Web. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang pesat 

dan mulai dimanfaatkan di berbagai bidang. Salah satu bidang yang telah merasakan 

dampak dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi adalah bidang 

pendidikan. Hal yang menjadi perhatian pada pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam bidang pendidikan adalah penerapan berbagai sistem informasi 

untuk menunjang kualitas pendidikan. Dengan adanya penerapan berbagai sistem 
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informasi ini, bidang pendidikan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Sistem 

informasi yang telah banyak digunakan di lembaga pendidikan di Indonesia antara lain 

website, e-learning, media pembelajaran, dan sistem informasi perpustakaan sekolah.  

Pengetahuan tidak hanya diperoleh dengan pengalaman secara nyata namun 

juga didapat dari informasi yang diterima. Informasi dapat dilakukan dengan berbagai 

media, salah satunya dengan membaca buku yang disediakan di perpustakaan 

(Rahmat dkk., 2016). Hal ini sesuai dengan fungsi perpustakaan yaitu sebagai tempat 

penyimpanan, mengolah, menyajikan, menyebarluaskan, dan melestarikan 

pengetahuan. 

 Perpustakaan merupakan jantung dari sekolah dimana di dalamnya terdapat 

kumpulan koleksi, majalah, koran yang disusun berdasarkan sistem tertentu yang 

digunakan sebagai media dalam mencari ilmu dan wawasan bagi masyarakat. Menurut 

(Sutarno, 2006), tujuan perpustakaan adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber 

informasi dan menjadi pusat pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai sumber 

pengelolaan informasi, perpustakaan dituntut untuk memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi agar dapat memenuhi kebutuhannya. Menurut (Saleh, 

2006), ada beberapa alasan perpustakaan memanfaatkan teknologi informasi, antara 

lain: (1) adanya tuntutan terhadap kuantitas dan pelayanan perpustakaan; (2) adanya 

tuntutan terhadap penggunaan koleksi secara bersama; (3) adanya kebutuhan untuk 

memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif; (4) adanya tuntutan terhadap 

efisiensi waktu; dan (5) adanya keberagaman informasi yang dikelola. 

 Dengan adanya perkembangan teknologi membuat manusia berfikir untuk 

dapat bekerja lebih efektif dan efisien. Salah satunya yaitu membuat sistem 

konvensional menjadi sistem yang terkomputerisasi. Dengan menggunakan sistem 

yang terkomputerisasi dapat membuat pekerjaan menjadi lebih mudah karena hampir 

semua sistem terkomputerisasi adalah suatu sistem yang siap untuk digunakan. 

 Sistem informasi berbasis web adalah kombinasi dari teknologi informasi 

berdasarkan suatu situs pada jaringan internet yang dilengkapi dengan fitur-fitur dan 

didesain sedemikian rupa sesuai kebutuhan pada penginputan suatu data tertentu 

bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat data yang diolah meskipun 

pengguna tersebut merupakan pemula. Sistem informasi model web sangat 

dibutuhkan dalam pengembangan suatu organisasi, yaitu sebuah institusi pendidikan 

(Setioardi & sukisno, 2020). 

 SMK Negeri 1 Bulukumba merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 

yang berapa di Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba, dengan jumlah 

sebanyak 1125 siswa (DAPODIK, 2020). Perpustakaan yang berada di SMK Negeri 1 

Bulukumba digunakan sebagai fasilitas untuk menunjang kualitas akademik para 

siswa. Perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba memliki koleksi buku sejumlah kurang 

lebih 1000 buku. Buku-buku yang disediakan perpustakaan terdiri dari buku mata 

pelajaran, buku referensi, buku keagamaan, dan sebagainya. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru dan staf perpustakaan, mendapatkan 

pengelolaan data perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba yang meliputi pengelolaan 
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data buku, peminjaman dan pengembalian buku masih menggunakan cara 

konvensional, yaitu dengan menuliskannya ke dalam buku inventaris. 

 Pengelolaan data yang masih menggunakan cara konvensional tersebut dapat 

menimbulkan masalah. Pertama, proses pencarian data buku dilakukan dengan 

membuka kembali per halaman buku inventaris sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Hal ini seharusnya dapat diatasi dengan sistem informasi perpustakaan 

berbasis website, karena dengan sistem informasi berbasis website pengelolaan data 

perpustakaan dapat lebih efektif sehingga sirkulasi peminjaman buku dapat 

terdokumentasi dengan baik dan lebih efektif dalam pengoptimalan waktu. Selain itu, 

proses pembuatan laporan seperti laporan rekapitulasi data buku dan laporan daftar 

peminjam juga harus mengecek per halaman buku inventaris dan menyalinnya 

kembali. Akibatnya, butuh waktu lama dalam melakukan rekap data dan menyusun 

laporan. Alasan untuk menggunakan sistem informasi diantaranya adalah: 1) 

kecepatan pengolahan yang lebih besar 2) ketepatan dan konsistensi yang lebih baik, 

3) pencapaian informasi lebih cepat, 4) mereduksi biaya, 5) keamanan yang lebih baik 

(Kristanto, 2004). Hal tersebut sangat penting karena perpustakaan harus memberikan 

laporannya ke kepala sekolah sebagai bahan evaluasi untuk tahun berikutnya. 

 Berdasarkan masalah yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba, 

maka peneliti membuat sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis website yang 

akan disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan dengan menggunakan standar 

pengujian ISO 9126. ISO 9126 merupakan standar pengukuran jaminan perangkat 

lunak. Ide dasarnya adalah menentukan dan mengevaluasi produk perangkat lunak 

untuk mengetahui kualitas internal dan kualitas eksternal serta hubungannya dengan 

atribut kualitas (Supriyono, 2019). Dengan adanya pengembangan sistem informasi 

perpustakaan berbasis web ini, diharapkan membantu kinerja petugas perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bulukumba. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). yaitu metode penelitian yang bertujuan 

menghasilkan produk tertentu serta menguji efektivitas produk tersebut (Sugiyono, 

2016). Dalam aplikasinya pengembangan suatu produk memerlukan suatu model 

proses pengembangan sedangkan tahapan – tahapan dalam pengembangan 

perangkat lunak sering disebut dengan SDLC atau Software Development Life Cycle. 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan Rapid Aplication 

Development (RAD). Rapid Aplication Development merupakan suatu pendekatan 

berorientasi objek terhadap pengembangan sistem yang mencakup metode 

pengembangan serta perangkat-perangkat lunak. RAD bertujuan mempersingkat 

waktu yang biasanya diperlukan dalam siklus hidup pengembangan tradisional antara 

perancangan dan penerapan suatu aplikasi, pengembangan yang dilakukan melewati 

beberapa tahapan seperti, (1) Rencana Kebutuhan (Reguirements Planning), (2) Proses 

Desain (Workshop Design), (3) Implementasi (Implementation). Uji coba kelayakan 
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pengembangan sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba berbasis 

web menggunakan standar ISO 9126 dengan aspek functionality, efficiency, reliability, 

usability, dan portability. 

Objek penelitian untuk analisis kualitas efficiency, reliability dan portability 

adalah sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba berbasis web. Subjek 

penelitian untuk aspek functionality pengujiannya dilakukan oleh validator ahli. 

Sedangkan subjek penelitian untuk aspek usability adalah beberapa guru sebagai 

admin dan juga siswa di SMK Negeri 1 Bulukumba. Mengacu pada Nielsen (2006) yang 

menyatakan bahwa jumlah sampel paling sedikit dalam penelitian adalah 20 orang. 

Pada penelitian ini diambil jumlah responden sebanyak 30 orang. Hal ini dilakukan 

agar mendapatkan hasil yang signifikan dalam statistik. Kemudian dari 30 responden 

akan dibagi menjadi 2 bagian yang pertama adalah 3 orang guru dan 27 orang adalah 

siswa. 

HASIL PEMBAHASAN 

1. Rencana Kebutuhan (Reguirements Planning) 

User Requirement 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan 2 cara yaitu observasi awal dan 

wawancara langsung dengan kepala UPT SMK Negeri 1 Bulukumba dan kepala 

perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba: 

Tabel 4.1 Hasil Observasi dan Wawancara 

Observasi Awal 

Diketahui bahwa SMK Negeri 1 Bulukumba belum memiliki sistem pengolahan 

perpustakaan yang bisa diakses kapan saja. 

Sistem Informasi perpustakaan yang dimaksud adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemudahan dan kelancaran dalam melakukan pengelolaan 

peminjaman buku serta menyajikan informasi yang akurat, cepat dan tepat. 

Hal ini dapat mengurangi dampak yang kurang baik bagi sekolah, karena 

dianggap belum mampu memanfaatkan teknologi informasi yang saat ini 

berkembang dengan pesat. 

Wawancara Langsung 

• Pengolahan data perpustakaan masih dilakukan secara manual. 

• Belum adanya software/aplikasi yang digunakan sebelumnya 

• Semua informasi pendataan buku yang dipinjam masih disimpan dalam bentuk 

buku. 

• Rumitnya pengelolaan dan penginputan data yang dilakukan secara manual 

• Tersedianya perangkat komputer di perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba 

namun belum digunakan untuk pengolahan data perpustakaan. 
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Dari hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, diketahui bahwa SMK Negeri 

1 Bulukumba memiliki potensi untuk mengatasi masalah sistem pengolahan data 

perpustakaan yang terjadi. Potensi yang dimiliki adalah tersedianya perangkat 

komputer dan jaringan wifi yang sudah terkoneksi internet maupun intranet, serta 

jaringan wifi tersendiri yang bisa digunakan dalam lingkup sekolah. Potensi lain yang 

dimiliki adalah kemahiran para guru dalam mengoperasikan handphone android dan 

komputer/laptop. Hal ini dibuktikan pada proses pembelajaran online di masa 

pandemi ini guru memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

2. Proses Desain (Workshop Design) 

a. Unified Modelling Language (UML) 

1) Use Case Diagram 

Use Case adalah interaksi atau dialog antara sistem dan aktor, termasuk 

pertukaran pesan dan tindakan yang dilakukan oleh sistem. 

Adapun use case dari sistem yang akan di kembangkan, dapat dilihat di Gambar 

4.1 dan gambar 4.2. 

 

Gambar 4.1 Use Case Admin 

 

Gambar 4.1 Use Case Siswa 

2) Diagram Context 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke dalam sistem atau output 

dari sistem yang memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. 



 
 
 
 

2611 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2021  
“Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19” 

ISBN: 978-623-387-014-6 

 

Gambar 4.2 Diagram Flow Diagram Context 

3) Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan representasi grafik dalam menggambarkan arus data sistem 

secara terstruktur dan jelas sehingga dapat menjadi sarana dokumentasi yang baik 

 

Gambar 4.3 Data Flow Diagram level 1 admin 

4) Flowchart System 

Flowchart (Bagan Alir Program) adalah suatu bagan yang menggambarkan arus 

logika dari data yang akan diproses dalam suatu program dari awal sampai akhir. 

Adapun flowchart system yang dibuat adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Flow Chart User Login Sistem 



 
 
 
 

2612 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2021  
“Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19” 

ISBN: 978-623-387-014-6 

b. Basis data (database) 

Perancangan database dalam sistem informasi perpustakaan yang 

dikembangkan adalah seperti pada Gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Perancangan basis data 

c. Desain Antarmuka (user interface) 

Desain interface sistem informasi perpustakaan yang dikembangkan 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Desain interface Halaman awal 

 

Gambar 4.7 Desain interface halaman admin 

3. Implementasi (Implementation) 

Pada tahapan ini semua rancangan dan desain yang telah di buat akan di 

implementasikan dalam kode bahasa pemrograman sehingga perangkat lunak yang 

nantinya akan diujicobakan menggunakan Standar ISO 9126 dapat digunakan secara 

nyata dalam mengatasi masalah sesuai dengan fungsinya. 
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a. Implementasi Fungsi 

Tahap Implementasi fungsi sistem informasi perpustakaan ini menggunakan 

bootstrap. Bootstrap merupakan salah satu jenis framework untuk CSS (Cascading Style 

Sheet) yang digunakan untuk perancangan sistem atau situs website. 

b. Implementasi Basis data 

Setelah basis data (database) dirancang dalam tahap desain, kemudian 

diimplementasikan menggunakan database MySQL. 

c. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 Bulukumba 

berbasis web diuji cobakan menggunakan standar ISO 9126 dengan aspek 

functionality, efficiency, reliability, usability, dan portability. Uji coba sistem dilakukan 

untuk memperoleh data tentang respon pengguna siswa dan petugas perpustakaan 

di SMK Negeri 1 Bulukumba terhadap Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web 

Pada SMK Negeri 1 Bulukumba. 

1) Aspek Functionality 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan lembar test-case. Instrumen 

pengujian functionality berisi 21 pertanyaan terkait fungsi-fungsi dalam sistem yang 

dikembangkan. 

Tabel 4.2 Hasil pengujian aspek functionality 

Penilai 
Jawaban 

Ya Tidak 

Validator 1 21 0 

Validator 2 21 0 

Total 42 0 

Berdasarkan hasil pengujian di atas persentase pengujian aspek functionality 

dapat diketahui sebagai berikut: 

X = 1 −
𝐴

𝐵
 = 1 −

0

42
= 1 

Maka pengujian Aspek Functionality sistem dinilai baik karena X mendekati 1. 

Sistem dikatakan telah memenuhi standar jika X lebih dari 0.5 dan mendekati 1. 

2) Aspek Efficiency 

Pengujian performance efficiency dilakukan dengan menggunakan tool 

GTMetrix. GTMetrix digunakan untuk mengetahui performa website dari segi 

kecepatan loading dan juga berguna untuk pemantauan performa website. 
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Gambar 4.8 Hasil Pengujian efficiency menggunakan GTMetrix 

3) Aspek Reliability 

Pada pengujian reliability pada sistem ini adalah dengan menggunakan metode 

stress testing untuk melihat simulasi pengunjung website yang besar. 

Aspek reliability diujikan dengan stress testing menggunakan aplikasi WAPT 

10.0 Stress testing digunakan untuk mengukur metric sessions, pages, dan hits. 

 

Gambar 4.9 Hasil Pengujian Aspek Reliability menggunakan WAPT 10.0 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat direkap dalam bentuk tabel 

4.6 berikut ini: 

Tabel 4.3 Rekap data pengujian Reliability menggunakan WAPT 10.0 

Metrik Sukses Gagal 

Sessions 192 0 

Pages 821 0 

Hits 5350 0 

Jumlah 6363 0 

Untuk mendapatkan hasil persentase dilakukan dengan menghitung nilai 

sebagai berikut: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑡𝑟𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑢𝑗𝑖
𝑥 100% 

                         = 
6363

6363
𝑥 100%  

                         =  1𝑥 100% 
                         =  100% 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa persentase keberhasilan seluruh 

komponen pada pengujian reliability sebesar 100%. Software dapat dikatakan telah 
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memenuhi standar pada aspek reliability karena persentase minimal yang harus 

dicapai berdasarkan standar Telcordia adalah 95%. 

4) Aspek Usability 

Pengujian aspek Usability sistem dilakukan kepada responden yaitu Siswa SMK 

Negeri 1 Bulukumba dan Kepala Perpustakaan dengan jumlah responden 30 orang. 

Pengujian aspek Usability menggunakan angket dengan jumlah 19 item pertanyaan. 

Berikut ringkasan hasil pengujian aspek Usability yang dilakukan di SMK Negeri 

1 Bulukumba: 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Aspek Usability 

Skala Penilaian Jumlah Skor Jumlah x Skor 

Sangat Baik 174 5 870 

Baik 311 4 1244 

Cukup Baik 80 3 240 

Kurang Baik 5 2 10 

Tidak Baik 0 1 0 

Nilai Total 2364 

Nilai Maksimal 2850 

Hasil pengujian di ubah ke dalam persentase menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 95 

Nilai total merupakan jumlah skor keseluruhan pada hasil pengujian serta nilai 

maksimal adalah pilihan responden untuk memilih sangat setuju dengan skor 5 dan 

minimal yang didapat adalah skor 1. Sehingga dari hasil yang telah didapatkan lalu 

dijadikan persentase maka hasil aspek pengujian Usability sebagai berikut: 
2364

2850
 𝑥 95 = 78,8 

 Berdasarkan hasil perhitungan maka Pengujian Usability menghasilkan 78,8. 

Berdasarkan tingkat pengelompokan sesuai skala likert, maka skor yang diperoleh 

berada pada kategori “Baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi 

perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 Bulukumba berbasis web telah 

memenuhi aspek Usability. 

5) Aspek Portability 

Pengujian portability dari sistem ini menggunakan bantuan dari web testing tool 

yakni browserstack.com, dimana pengetesan dilakukan dengan cross browser atau 

pengecekan sistem dengan menggunakan berbagai browser pada dekstop dan OS 

mobile. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Aspek Portability 

No Browser Operting System Hasil  

1 Microsoft Edge Windows 10 Tidak ada error  
2 Google Chrome Windows 10 Tidak ada error  
3 Firefox Windows 7 Tidak ada error  

4 Google Chrome Browser 
Android, v9/ Samsung Galaxy 

S10 
Tidak ada error  

5 Google Chrome Browser ios/Iphone 8 Tidak ada error 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menawarkan sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis web 

dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan framework CSS (Bootstap) untuk 

memudahkan pengolahan data buku dan peminjaman dalam perpustakaan (Irawan & 

Najiullah, 2015). Sistem informasi perpustakaan ini dibuat dengan desain yang 

sederhana untuk mudah digunakan oleh user dalam proses peminjaman buku. 

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan sistem informasi perpustakaan 

berbasis web dan untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem dengan menggunakan 

standar ISO 9126 dengan lima karakteristik, yaitu functionality, efficiency, reliability, 

usability, dan portability. 

KESIMPULAN 

1. Pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 

Bulukumba dikembangkan menggunakan model Rapid Aplication Development 

(RAD) dengan prosedur pengembangan yaitu, rencana kebutuhan (Requirements 

Planning), proses desain (Workshop design), dan Implementasi (Implementation) 

dengan memakai standar ISO 9126 dengan aspek functionality, efficiency, 

reliability, usability, dan portability. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL yang menghasilkan sebuah sistem informasi yang dapat 

diakses.  

2. Hasil pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SMK 

Negeri 1 Bulukumba sangat baik dan sudah layak digunakan setelah divalidasi oleh 

ahli dan diuji menggunakan standar ISO 9126. 

3. Hasil pengujian kualitas kelayakan sistem informasi perpustakaan berbasis web 

pada SMK Negeri 1 Bulukumba berdasarkan standar ISO 9126 dinyatakan bahwa: 

aspek pengujian functionality sistem dinilai baik karena X mendekati 1, aspek 

pengujian efficiency dinyatakan baik karena waktu muat halaman kurang dari 10 

detik, aspek pengujian reliability memiliki persentase keberhasilan session, pages, 

dan hits sebesar 100% dan dapat diterima karena lebih dari 95%. aspek usability 

memperoleh nilai 78,8 dalam kategori “baik”, dan aspek pengujian portability 

menunjukkan sistem dapat berjalan diberbagai browser dan OS mobile. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kualitas perangkat lunak telah memenuhi kriteria 

standar kualitas perangkat lunak ISO 9126. 
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4. Tanggapan responden atau pengguna terhadap pengembangan sistem informasi 

perpustakaan berbasis web pada SMK Negeri 1 Bulukumba berada pada nilai 78,8 

dalam kriteria “Baik”. 

SARAN 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

mengkaji lebih lanjut dan memanfaatkan hal yang berkaitan dengan sistem 

perpustakaan berbasis website. 

2. Sistem yang akan dikembangkan diharapkan memiliki tampilan yang lebih baik 

dari sistem saat ini. 

3. Diharapkan sistem yang akan dikembangkan memiliki performa yang lebih baik 

dari sistem saat ini. 

4. Sistem yang akan dikembangkan diharapkan menambahkan fitur barcode. 
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